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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkebunan kelapa sawit merupakan komoditas primadona Indonesia guna

memenuhi kebutuhan minyak nabati dunia. Indonesia sendiri merupakan salah satu

negara agraris dan beriklim tropis dimana perkembangannya didukung oleh sub

sektor pertanian. Salah satu sub sektor pertanian adalah perkebunan. perkebunan

merupakan sub sektor yang memiliki peranan penting dalam pembangunan. Bagi

perkembangan Indonesia, transaksi ekspor-impor adalah kegiatan ekonomi yang

sangat penting. Hasil perkebunan yang diekspor dan menjadi komoditas unggulan

Indonesia yaitu minyak kelapa sawit. Minyak kelapa sawit mempunyai prospek yang

baik sebagai sumber pendapatan devisa dan mampu menciptakan kesempatan kerja

sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam proses pengolahan produksi

(Boriss, 2020).

Dalam era globalisasi, kegiatan ekonomi dunia saat ini sangat dinamis

khususnya dalam hal perdagangan yang ditandai dengan semakin meningkatnya

aliran barang dan jasa dari suatu negara ke negara lainnya. Integrasi ekonomi

merupakan suatu cara yang dilakukan oleh negara-negara di dunia yang berada dalam

suatu kawasan dengan tujuan untuk meningkatkan kemakmuran di negara atau

kawasan tersebut. Kondisi ekonomi yang terintegrasi ditandai dengan penghapusan

hambatan - hambatan ekonomi antar negara (Winantyo, R., et al., 2008).

Pada mulanya negara negara ASEAN dan India telah menandatangani

Framework Agreement on Comprehensive Economic Cooperation between ASEAN

and India pada bulan Oktober 2003. Framework Agreement meletakkan dasar yang

kuat untuk pembentukan Kawasan Perdagangan Bebas ASEAN-India (FTA), yang
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mencakup FTA dalam barang, jasa, dan investasi. Perjanjian perdagangan bebas

ASEAN-India atau AIFTA pertama kali ditanda tangani pada 13 Agustus 2009 di

Bangkok, Thailand. Sedangkan untuk jadwal pelaksanaan perjanjian di bagi dalam

beberapa periode waktu tertentu. Sesuai dengan kesepakatan, perjanjian tersebut tidak

akan serentak diterapkan oleh semua negara anggota ASEAN. Sejak 1 Januari 2010

yaitu Brunei Darussalam, Malaysia, Thailand, Singapura dan India. Kemudian

menyusul Vietnam dan Myanmar memberlakukan kesepakatan tersebut pada 1 Juni

2010. Sedangkan untuk Indonesia sendiri baru menerapkannya pada 1 Oktober 2010

(Boriss: 2020).

India menjadi mitra dagang ketujuh terbesar bagi ASEAN. Kerja sama

ASEAN-India merupakan salah satu kerja sama yang memiliki potensi sangat besar

dilihat dari jumlah penduduk, luas wilayah dan letak strategis kedua pihak namun

tingkat liberalisasi perdagangan barang ASEAN-India tidak setinggi liberalisasi

perdagangan barang yang dicapai antara ASEAN dengan mitra FTA lainnya. Namun,

kedua pihak sepakat untuk meningkatkan komitmen liberalisasi melalui proses

peninjauan kembali setelah Perjanjian dilaksanakan (Kemendag, 2018). Dalam

menghadapi AIFTA tersebut, Indonesia perlu mempersiapkan diri agar produk dalam

negeri dapat memiliki daya saing dengan produk yang datang dari negara India dan

produk Indonesia mampu bersaing dengan produk dari negara lain yang masuk ke

negara India. Terdapat lima kategori perjanjian antara ASEAN dan India yaitu Jalur

Normal, Jalur Sensitif, Special Products, Daftar Komoditas yang sangat Sensitif

(Highly Sensitif List), dan Daftar Komoditas Pengecualian (Exlusion list).

Berdasarkan Framework Area on Comprehensive Economic Cooperation

between the Republic of India and the Association of Southeast Asian Nations,

AIFTA bertujuan untuk: pertama mempererat dan meningkatkan kerja sama di bidang
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ekonomi, perdagangan, dan investasi, kedua mempromosikan perdagangan barang

dan jasa serta menciptakan suasana investasi yang transparan, liberal, dan fasilitatif

ketiga mencari area baru dan mengembangkan kebijakan yang sesuai untuk

membentuk hubungan yang lebih dekat di antara kedua pihak, keempat memfasilitasi

integrasi ekonomi yang lebih efektif kepada anggota ASEAN yang baru dan

menjembatani gap di antara kedua pihak (Yulianto.I & Djermor J.G, 2018).

Indonesia sebagai salah satu negara produsen kelapa sawit terbesar di dunia.

Beberapa produk kelapa sawit yang telah dikembangkan dari hasil pengolahan

terhadap tandan buah segar (TBS) yakni berupa minyak mentah (Crude Palm

Oil/CPO) yang merupakan minyak dasar kelapa sawit dan minyak inti sawit (PKO)

yang kemudian diolah menjadi Refined Palm Oil (RPO) dan berbagai produk turunan

lainnya. CPO dan PKO banyak digunakan sebagai bahan industri pangan, industri

sabun, industri tekstil, kosmetik, dan sebagai bahan bakar alternatif. CPO merupakan

produk turunan yang paling banyak dibandingkan dengan produk turunan kelapa

sawit lainnya (boriss,2020). Indonesia memiliki peluang dalam mencapai pasar global

dimana sebagian besar produksi minyak kelapa sawit di supply oleh Indonesia.

Komoditas kelapa sawit merupakan salah satu produk yang berperan penting

dalam perekonomian Indonesia. Secara keseluruhan, komoditas ini berhasil

menyumbangkan devisa pada pendapatan negara sebesar lebih dari US$ 16,4 miliar

pada tahun 2010 yang mengalami peningkatan 50% dari tahun 2009 (Boriss, 2020).

Terlepas dari kontribusi positif dalam penerimaan ekspor, total nilai ekspor yang

berasal dari produk perkebunan masih berpotensi dapat di tingkatkan lagi

Negara tujuan utama ekspor CPO Indonesia yaitu, Uni Eropa disusul India

dan China. Terhitung sejak tahun 2005 hingga tahun 2007, India merupakan negara
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utama tujuan ekspor CPO Indonesia. Pada tahun 2007, ekspor ke India jauh

meninggalkan ekspor CPO ke pasar tradisional lainnya seperti Uni Eropa, China, dan

Pakistan yang masing masing hanya mencapai 2.7 juta ton, 2 juta ton, dan 1 juta ton.

Akan tetapi, sejak 2008 hingga tahun 2009, meski ekspor CPO ke India tetap

mengalami peningkatan namun, total ekspor ke negara tersebut berada pada posisi

kedua di bawah total ekspor ke Uni Eropa. Pada tahun 2008, ekspor CPO ke Uni

Eropa mencapai angka 3,2 juta ton dan meningkat menjadi 3,6 juta ton di tahun 2009.

Hal ini kemudian menjadikan Uni Eropa sebagai pasar utama ekspor CPO dari

Indonesia.

Tabel 1. 1 Jumlah ekspor CPO ke India dari tahun 2005-2007

(bps.go.id, 2014)

Dalam beberapa tahun terakhir sebelumnya, perdagangan bilateral Indonesia

dengan India telah meningkat tajam. Sebelum implementasi AIFTA pada 1 Oktober

2010, India telah menjadi tujuan utama ekspor CPO Indonesia. Sejak tahun 2005,

ekspor CPO Indonesia ke India sebesar 2.335 juta ton, dimana pasar India menyerap

ekspor CPO Indonesia sekitar 25%, dan terus mengalami peningkatan tahun 2006

ekspor CPO Indonesia ke india sebesar 2,5 juta Ton dan 3,01 juta Ton pada tahun 2007

hingga menjelang diberlakukannya AIFTA tahun 2010. Tercatat pada 2009, ekspor

CPO Indonesia ke India sebesar 3.632 juta ton. Meskipun demikian peningkatannya

No JUMLAH TAHUN

1 2,3 juta Ton 2005

2 2,5 juta Ton 2006

3 3.01 juta Ton 2007
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tidak mencapai satu juta ton hingga tahun 2009 (Raflesia, 2006). Setelah di

berlakukannya kerjasama ASEAN-India oleh Indonesia jumlah ekspor kelapa sawit

Indonesia meningkat hal ini sebebkan oleh adanya pengurangan bea tariff yang di

sepakati antara kedua bela pihak. Peningkatan Ekspor kelapa sawit Indonesia tidak

terlepas dari kebijakan dan strategi yang di lakukan pemerintah Indonesia adapun

tujuan dari pemerintah Indonesia dalam melakukan kebijakan adalah karena minyak

kelapa sawit adalah produk penting pada perekonomian Indonesia. Salah satu dari

konstribusinya dalam perekonomian negara sebagai penyumbang devisa terbesar.

Selain itu CPO merupakan bahan baku utama dalam pembuatan minyak goreng (Dian

Hafizah, 2011).
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Tabel 1. 2 Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia 2015-2020 (Badan Pusat Statistik)

NO Negara Tujuan Tahun

2015 2016 2017 2018 2019 2020

1 India 5.746,0 5 424,6 7 325,1 6 346,2 4 576,6 4 568,7

2 Tiongkok 4.105,2 3 111,8 3 601,1 4 116,5 5 791,1 4 390,5

3 Pakistan 2.325,6 2 106,4 2 193,8 2 458,5 2 215,9 2 487,0

4 Belanda 1.261.9 1 048,5 1 286,4 1 161,1 914,9 682,8

6 Amerika Serikat 732,7 955,8 1 153,4 1 112,8 1 189,0 1 123,7

7 Spanyol 998,9 1 116,1 1 367,9 1 168,6 1 078,8 1 135,9

8 Mesir 1.156,3 999,2 1 201,4 936,9 1 095,1 970,0

9 Bangladesh 1.134,8 926,1 1 231,4 1 402,3 1 351,5 1 026,6

10 Italia 1.193,6 913,9 1 066,5 888,9 751,3 944,7

11 Singapura 782,0 718,7 601,8 424,5 580,3 360,6

12 Lainnya 8.233,8 6 745,4 7 732,5 9 236,1 10 003,4 9 634,7

13 JUMLAH 27.670,8 24 066,5 28 770,3 29 302,4 29 547,9 27 326,1

(bps.go.id, 2021)

Dari table di atas, ekspor kelapa sawit Indonesia cenderung mengalami

peningkatan dan penurunan, dari tahun 2015 hingga 2017 ekspor kelapa sawit

Indonesia ke india mengalami peningkatan dimana per 2017 transaksi ekspor sebesar

7 325,1 sebaliknya dari tahun 2018 sampai 2020 ekspor kelapa sawit Indonesia ke

pasar India cenderung menurun, sementara itu menurut badan pusat statistik data

ekspor tahun 2021 periode januari-April mengalami peningkatan dari tahun

sebelumnya dimana per januari-April 2021 volume ekspor komoditas minyak kelapa

sawit (crude palm oil/CPO) mencapai 8,58 juta ton dengan nilai US$ 8,34 miliar pada
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Januari-April 2021. Jumlah itu meningkat 7,91% dibandingkan periode yang sama

tahun sebelumnya sebesar 8,24 juta ton dengan nilai US$ 5,56 miliar. Tarif untuk bea

ekspor dan impor dikurangi secara bertahap. Dengan penurunan tarif bea masuk yang

menyentuh angka 0% untuk CPO yang ditetapkan oleh pemerintah India, hal ini

memberikan peluang yang sangat besar bagi produsen industri kelapa sawit

khususnya CPO untuk meningkatkan kuantitas ekspor ke India.

1.2 Rumusan Masalah

Sesuai dengan judul yang penulis ambil maka dapat di simpulkan bahwa

rumusan masalah yang sesuai dengan penelitian ini ialah “Bagaimana Upaya

Diplomasi Pemerintah Indonesia dalam Meningkatkan Ekspor Kelapa Sawit

Indonesia ke Pasar India melalui Kerangka ASEAN India Free Trade Area (AIFTA)”?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana Upaya

Diplomasi Pemerintah Indonesia dalam Meningkatkan Ekspor Kelapa Sawit

Indonesia ke Pasar India melalui Kerangka ASEAN India Free Trade Area.

1.4Manfaat penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penulis berharap penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi

serta menambah pengetahuan dalam bidang keilmuan di Ilmu Hubungan

Internasional. khususnya di bidang konsentrasi Diplomasi Perdagangan

Internasional di Universitas Sriwijaya.

2. Manfaat Praktis.
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a. Bagi Penulis .

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman pribadi bagi

penulis, Khusunya dalam pemahaman tentang Diplomasi Ekonomi, tentang

Upaya Pemerintah Indonesia dalam Meningkatkan Ekspor Kelapa Sawit ke

Pasar India.

b. Bagi Kalangan Akademik.

Penelitian ini diharapkan mampu menambah Literatur Kepustakaan

perihal Ilmu Hubungan Internasional yang dapat dijadikan bahan penelitian

selanjutnya agar dapat memperbanyak sumber yang bisa dijadikan sebagai

bahan untuk melakukan penelitian yang akan datang.
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